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Kejadian keeacingan pada ternak babi merupakan suatu hal yang cukup
merugikan pada berbagai peternakan babi yang ada. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui prevalensi infeksi kecacingan pada ternak babi di peternakan
lingkungan kampus I[PB Darmaga.

Sampel tinja babi diambil sebanyak 36 sampel dengan umur ternak babi
antara 5 bulan sampai 13 bulan. Dua puluh sampel diambil dari 20 ekor babi yang
dipelihara secara individual. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3 kali
yakni, sampel sebelum pemberian obat anthelmintik Contraworm dengan dosis
5 gi/10Kg BB, kemudian satu minggu dan dua minggu setelah pengobatan.

Enam belas sampel sisanya diambil secara acak dari sejumlah babi yang
dipelihara secara kelompok tanpa dilakukan pemberian anthelmintik. Semua babi
ini dipelihara secara intensif di peternakan lingkungan kampus IPB Darmaga.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa cacing Ascaris suum dan
cacing Trichuris suis ditemukan pada sampel tinja yang diperiksa dengan tingkat
prevalensi 33,33% untuk 4. suum dan 41,66% untuk 7. suis. Infeksi cacing
parasitik lebih potensial terjadi pada babi muda umur 5-6 bulan. Semakin tua
ternak semakin tinggi tingkat kekebalannya karena sistem kekebalan terhadap
serangan parasit semakin terbentuk.

Perlakuan pemberian obat piperazine citrate (Contraworm) terbukti
mampu menurunkan jumlah telur cacing A. suum tetapi tidak memberikan
pengaruh yang efektif bagi cacing 7. suis. Anthelmintik Contraworm mempunyai
daya efektivitas sebesar 90,09 % (post medikasi 1 minggu) dan
78% (post medikasi 2 minggu).
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